BAB II
HUMANISASI PENDIDIKAN ISLAM

A. Humanisas Pendidikan

Sebagai suatu gerakan formal, humanistik dimulaArderika Serikat
dan Eropa pada tahun 1950-an, dan terus-menertmtyrbaik dalam jumlah
pengikut maupun dalam lingkup pengaruhnya. Psikdlaganistik lahir dari
ketidak puasan terhadap jalan yang ditempuh olétolpgi pada awal abad
ke- 20. Ketidak puasan itu terutama tertuju padalgaan manusia yang
dibentuk oleh psikologi modern, suatu gambaran yzargjal, tidak lengkap,
dan satu sisi. Para tokohnya merasa bahwa psikolegitama psikologi
behavioristik, menjadi ‘mendehumanisasi’ yakni, kigsn menunjukkan
keberhasilan yang spektakuler dalam area-area ntertegagal untuk
memberikan sumbangan yang besar kepada pemahamasiandan kondisi
eksistensinya.

Psikologi humanistik adalah suatu gerakan perlawaterhadap
psikologi yang dominan, yang mekanistik, redukstikiatau psikologi robot
yang mereduksi manusia. Psikologi humanistik adg@ledduk dari banyak
individu dan merupakan asimilasi dari banyak peraiki khususnya
pemikiran fenomenologis dan eksistensial. Bagaimpana psikologi
humanistik juga adalah suatu ungkapan dari pandadgaia yang lebih luas,
serta merupakan bagian dari kecenderungan hunianisiiversal yang
mengejawantahkan diri dalam ilmu-ilmu pengetahuasia, pendidikan,
biologi, dan filsafat ilmu pengetahuan. la adalahts segmen dari gerakan
yang lebih besar yang mengaku hendak berlaku adibtlap kemanusiaan
manusia, serta menurut Brewster Smith (1969) baeusaembangun ilmu
pengetahuan tentang manusia yang diperuntukkamieagisia pula.

Dalam kamus ilmiah popular awal kata humanistiiman berarti,

mengenai manusia atau cara manusiamaneberarti berperikemanusiaan.

! Henryk Misiak dan Virgini Staudt Sexton, 200sikologi Fenomenologi, Eksistensial,
danHumanistik Bandung: PT Refika Aditama, him. 123.
2 Henryk Misiak dan Virgini Staudt SextoRsikologi Fenomenol...him. 125.
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Humanioraberarti pengetahuan yang mencakup filsafat, kajemal, seni,
sejarah, dan bahaselumanis penganut ajaran damumanismeyaitu suatu
doktrin yang menekan Kkepentingan-kepentingan kemaus dan ideal
(humanisme pada zaman renaisans didasarkan atdapan Yunani Purba,
sedangkan humanisme modern menekankan manusiaa sekslusif). Jadi
humanistik adalah rasa kemanusiaan atau yang berhubungan ndenga
kemansuiaan.

Membincangkan dunia pendidikan pada hakikatnya pakan
perbincangan mengenai diri kita sendiri. Artinyagripncangan tentang
manusia sebagai pelaksana pendidikan sekaligu& p#@erima pendidikan.
Namun, berbeda dengan kenyataan yang terjadi das&ka. Hancurnya rasa
kemanusiaan dan terkikisnya semangat religiusa skaburnya nilai-nilai
kemanusiaan dan hilangnya jati diri budaya bangseupakan kekhawatiran
manusia paling klimaks (memuncak) dalam kanca petau globaf:

Terdapat prinsip-prinsip penting dalam humanistigng diadaptasi
dari Lundin (1996) dan Merry (1998) yang dapatdikan landasan manusia
untuk mengembangkan potensi-potensinya dan tidskungkung oleh
kekuasaan, adalah sebagai berikut:

1. Manusia dimotivasi oleh adanya keinginan untuk eeriang dan
memenuhi potensinya.

2. Manusia bisa memilih ingin menjadi seperti apa, @dnu apa yang terbaik
bagi dirinya.

3. Manusia dipengaruhi oleh cara pandangnya terhalisyyal sendiri, yang
berasal dari cara orang lain memperlakukannya.

4. Sedangkan tujuan psikologi humanistik adalah metobamanusia
memutuskan apa yang dikehendakinya dan membantu emsm

potensinya.

% Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, 199%amus Ilmiah PopularSurabaya:
Arloka, him. 234.

4 Baharuddin dan Moh. Makin, 200PRendidikan Humanistik, Konsep, Teori, dan
Aplikasi Praksis dalam Dunia Pendidikaripgyakarta: Ar-Ruzz Media, him. 11.
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Telah disadari bahwa sains dan teknologi lahir demkembang
melalui pendidikan, maka salah satu terapi terhdapagai masalah di atas
bisa didekati melalui pendidikan. Oleh karenanyalisan-tulisan yang
mengedepankan paradigma pendidikan yang berwaw&sananusiaan
(humanistik) menjadi sangat penting dan diperlukfanusia merupakan
makhluk yang multidimensional. Bukan saja karenanus& sebagai subjek
yang secara teologis memiliki potensi untuk mengamkan pola
kehidupannya, tetapi sekaligus sebagai objek d&keseluruhan macam dan
bentuk aktifitas dan kreativitasnya.

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa untuk mengegklaa potensi-
potensi dalam diri manusia, sera sosialisasi nilai; keterampilan, dan
sebagainya harus melalui kegiatan pendidikan. Qdatena itu, pendidik
sebagai orang dewasa yang menuntun anak didik tditumntuk
menyelenggaraka praktik pendidikan yang menjunjumgygi nilai-nilai
kemanusiaan (humanistik). Pendidikan berparadigmenamistik, yaitu
praktik pendidikan yang memandang manusia sebagdu kesatuan yang
integralistik, harus ditegakkan, dan pandangan rddeanikian diharapkan
dapat mewarnai segenap komponen sistematik peadidlkmana pun serta
apa pun jenisnya.

1. Teori Humanistik dalam Pendidikan
a. Teori Humanistik
Arti dari humanistik yang beragam membuat batasdadgan
aplikasinya dalam dunia pendidikan mengundang lgaib@acam arti
pula. Sehingga perlu adanya satu pengertian yasgpakati mengenai
kata humanistik dalam pendidikan. Dalam artikélHat is Humanistik

Education?, Krischenbaum menyatakan bahwa sekolah, kelas) at

guru dapat dikatakan bersifat humanistik dalam tsdze kriteria. Hal

ini menunjukkan bahwa ada beberapa tipe pendekiatananistik

5 Baharuddin dan Moh. Makin, 200”endidikan Humanistik..him. 11.
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dalam pendidikan. Ide mengenai pendekatan-pendekatéerangkum
dalam psikologi humanistik.

Singkatnya, pendekatan humanistik diikhtisarkan agab
berikut: (a) Siswa akan maju menurut iramanya sexdgngan suatu
perangkat materi yang sudah ditentukan lebih dultulku mencapai
suatu perangkat tujuan yang telah ditentukan patephra siswa bebas
menentukan cara mereka sendiri dalam mencapantupeaeka sendiri,

(b) Pendidikan aliran humanistik mempunyai perimatj@ang murni
dalam pengembangan anak-anak perbedaan-perbedaan iradjvitiun

(c) Ada perhatian yang kuat terhadap pertumbuhan pribadi da
perkembangarsiswa secara individual. Tekanan pada perkembangan
secara individualdan hubungan manusia-manusia ini adalah suatu
usaha untuk mengimbangi keadaan-keadaan baru yang selalu
meningkat yangdijumpai siswa, baik di dalam masyarakat bahkan
mungkin juga di rumamereka sendiri.

Terdapat beberapa tokoh dalam teori humanistikaintara lain
adalah Abraham Maslow, dan Carl Rogers. Adapwendapat-
pendapatnya tentang teori humanistik akan dijetasiaawahini.

Sedangkan Abraham Maslow (1908-1970), seorang steori
kepribadian yang realistik, dipandang sebagai bapsghritual,
pengembang teori, dan juru bicara yang paling cadag psikologi
humanistik. Terutama pengukuhan Maslow yang gigéds &eunikan
dan aktualisasi diri manusialah yang menjadi simloylentasi
humanistiké

Teori Maslow didasarkan pada asumsi bahwa di dad&m
individu ada dua hal: (1) suatu usaha yang posiitik berkembang,

dan (2) kekuatan untuk melawan atau menolak per&agdn itu.

6 Sukardjo dan Ukim Komarudin, 2008andasan Pendidikan, Konsep dan Aplikasinya,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, him. 63.

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 200#sikologi Belajar,Jakarta: PT Rineka
Cipta, him. 240.

8 Henryk Misiak dan Virgini Staudt SextoRsikologi Fenomenologi..him. 167, 29.
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Maslow mengemukakan bahwa individu berperilaku mal@aya untuk
memenuhi kebutuhan yang besifat hierarkis. Padiasétiap orang
terdapat berbagai perasaan takut seperti rasa takuk berusaha atau
berkembang, takut untuk mengambil kesempatan, tdkagan apa
yang sudah ia miliki, dan sebagainya. Tetapi dilaisa seseorang juga
memiliki dorongan untuk lebih maju ke arah keutuhlegunikan diri,
ke arah berfungsinya semua kemampuan, ke arah degen diri
menghadapi dunia luar dan pada saat itu juga iatdaenerima diri
sendiri? Teorinya yang sangat terkenal sampai dengan hiagidalah
teori tentandHierarchy of Needg¢Hirarki Kebutuhan).

Menurut Maslow, manusia termotivasi untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan  hidupnya. Kebutuhan-kebutuhagrselbut
memiliki tingkatan atau hirarki, mulai dari yanglipg rendah (bersifat
dasar atau fisiologis) sampai yang paling tingdktyalisasi diri).
Adapun hierarki kebutuhan tersebut digambarkangsetmerikut.

Bagan: 1. HIRARKI KEBUTUHAN MENURUT MASLOW®

Aktualisas
diri dan
Metaneeds

Percaya diri

Memiliki cinta

Rasa aman

Kebutuhan fisiologis

Hirarki kebutuhan manusia tersebut mempunyai inaglikyang
penting yang seyogyanya diperhatikan oleh guru ndakegiatan
pembelajaran. Barangkali guru akan menghadapi keaokmemahami

mengapa anakanak tertentu tidak mengerjakan pekemamahnya,

° Sukardjo dan Ukim Komarudihandasan Pendidikan..., him. 58-59.
19'M. Dimyati Mahmud.Psikologi Pendidikan1989, Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, him. 168.
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mengapa anakanak yang lain tidak tenang di daldas ledau mengapa
anak-anak lain lagi sama sekali tidak berminat rdatzelajar. Guru

beranggapan bahwa hasrat untuk belajar itu merapeddautuhan yang
penting bagi semua anak, tetapi menurut Maslow trateu motivasi

untuk belajar tidak dapat berkembang kalau kebutdiedoutuhan

pokok tidak terpenuhi. Anak-anak yang datang kelsdéktanpa makan
pagi yang cukup atau sebelumnya tidak tidur denggemnyak, atau

membawa persoalanpersoalan keluarga yang bersitzadp cemas

atau pun takut, tidak berminat mengaktualisasikenmy@& dengan

memanfaatkan belajar sebagai sarana untuk menggk#ampotensi-

potensi yang dipunyainya.

Selain Maslow, Carl Rogers (1902-1987) seorang tenhpi
yang dididik secara psikodinamika dan peneliti pkigi yang dididik
teori perilaku, tetapi dia tidak sepenuhnya meraganan dengan dua
aliran tersebut. Teori-teori Rogers diperoleh seddmis (linically
derived, yaitu berdasarkan apa yang dikatakan pasiemmdtdeapi. la
percaya bahwa manusia memiliki satu motif dasaty y@&cenderungan
untuk mengaktualisasikan diri. Kecenderungan inalad keinginan
untuk memenuhi potensi yang dimiliki dan mencapahap
‘humanbeingnesyang setinggi-tingginya. Seperti bunga yang tumbu
sepenuh potensinya jika kondisinya tepat, tetapsimalikendalikan
oleh lingkungan, manusia juga akan tumbuh dan np@Engaotensinya
jika lingkungannya cukup bagus. Namun tidak sepgautiga, potensi
yang dimiliki manusia sebagai individu bersifatkut

Teori humanistik Rogers lebih penuh harapan danmigpt
tentang manusia karena manusia mempunyai potetesigigyang sehat
untuk maju. Dasar teori ini sesuai dengan pengehieamanisme pada
umumnya, di mana humanisme adalah doktrin, sikap, @hra hidup

yang menempatkan nilai-nilai manusia sebagai pdaatmenekankan

' M. Dimyati Mahmud Psikologi Pendidikanhim. 169.
12 Matt Jarvis, 2007,Teori-Teori Psikologi.Pendekatan Modern untuk Mearah
Perilaku, Perasaan, dan Pikiran ManusBandung: Nusamedia dan Nuansa, him. 87.
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pada kehormatan, harga diri, dan kapasitas untuleatigasikan diri
untuk maksud tertentu. Yang nantinya akan dihubangklengan
pembelajaran atau pendidikan yang manusiawi.

Dari bukunyaFreedom To Learnia menunjukkan sejumlah
prinsip-prinsip dasar humanistik yang penting diaatya ialah:

1) Manusia itu mempunyai kemampuan belajar secarai.alam

2) Belajar yang signifikan terjadi apabila materi pemian
dirasakan murid mempunyai relevansi dengan maksaldud
sendiri.

3) Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi
mengenai dirinya sendiri dianggap mengancam dadecang
untuk ditolaknya.

4) Tugas-tugas belajar yang mengancam diri ialah |etidah
dirasakan dan diasimilasikan apabila ancaman-ancastasi
luar itu semakin kecil.

5) Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, pengaladapat
diperoleh dengan berbagai cara yang berbeda-beda da
terjadilah proses belajar.

6) Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan mikdainya.
7) Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dalproses
belajar dan ikut bertanggungjawab terhadap proskegalp itu.

8) Belajar inisiatif sendiri yang melibatkan pribadisvga
seutuhnya, baik perasaan maupun intelek, merupzd@rnyang
dapat memberikan hasil yang mendalam dan lestari.

9) Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaamatikies,
lebih mudah dicapai terutama jika siswa dibiasakatuk
mawas diri dan mengritik dirinya sendiri dan peiaita dari
orang lain merupakan cara kedua yang penting.

10)Belajar yang paling berguna secara sosial di dathmia
modern ini adalah belajar mengenai proses belaaatu
keterbukaan yang terus menerus terhadap pengalalaan
pqulatuannya ke dalam diri sendiri mengenai prpsasbahan
itu.

b. Kerangka Berfikir Teori Humanistik
Teori humanistik adalah suatu teori yang bertujuan
memanusiakan manusia. artinya perilaku tiap oraitgntidikan oleh

orang itu sendiri dan memahami manusia terhadagkdimgan dan

dirinya sendiri. Seperti halnya dalam Paradigmadfukkan humanistik

13 Wasty Soemanto, 199Bsikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pdikdin,
Jakarta: PT Rineka Cipta, him. 139-140.
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memandang manusia sebagai “manusia”, yakni malkdiptkan Tuhan
dengan fitrah-fitrah tertentt.

Teori humanistik dalam prakteknya cenderung menupro
siswa untuk berpikir induktif (dari contoh ke kopsealari konkrit ke
abstrak, dari khusus ke umum, dan sebagainya)i fiaoranistik amat
mementingkan faktor pengalaman (keterlibatan alsigyva di dalam
proses belajar. Telah dijelaskan bahwa tujuan d&efagnurut teori ini
adalah memanusiakan manusia artinya perilaku trapgoditentukan
oleh orang itu sendiri dan memahami manusia teghéidgkungan dan
dirinya sendiri. Menurut para pendidik aliran inenyusunan dan
penyajian materi pelajaran harus sesuai dengasgeradan perhatian
siswa.

Tujuan utama pendidik adalah membantu siswa
mengembangkan dirinya yaitu membantu individu untn&ngenal
dirinya sendiri sebagai manusia yang unik dan memobaewujudkan
potensi mereka. Para ahli humanistik melihat adatusa bagian pada
proses belajar yaitu: proses pemerolehan informbaru dan
personalisasi informasi ini pada individu. Teori manistik bila
diaplikasikan akan mencakup tindakan pembelajegbagai berikut:

1) Menentukan tujuan-tujuan instruksional,

2) Menentukan materi kuliah,

3) Mengidentifikasi ‘entry behavidt siswa,

4) Mengidentifikasi  topik-topik ~yang memungkinkan  s&sw
mempelajarinya secara aktif atau “mengalami”.

5) Mendesain wahana (lingkungan, media, fasilitas, skelpagainya)
yang akan digunakan siswa untuk belajar,

6) Membimbing siswa belajar secara aktif,

7) Membimbing siswa memahami hakikat makna dari pemgah
belajar mereka.

8) Membimbing siswa membuat konseptualisasi pengalderaabut,

14 Baharuddin, dan Moh. Maki®endidikan Humanistik., him. 22.
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9) Membimbing siswa sampai mereka mampu mengaplikasika
konsep-konsep baru ke situasi yang baru.
10) Mengevaluasi proses dan hasil belajar siSwa.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasaagri
humanistik merupakan konsep belajar yang lebih hatlpada sisi
perkembangan kepribadian manusia. Berfokus padengiotnanusia
untuk mencari dan menemukan kemampuan yang menakgapdan
mengembangkan kemampuan tersebut. Teori humanismeocok
untuk diterapkan pada materi-materi pembelajaramg ydersifat
pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahaapsikan analisis
terhadap fenomena sosial. Dan dalam penggunaan demst®
diharapkan dapat mengusahakan peran aktif siswa.

2. Manusia dalam Pendidikan Humanistik

Metafisika mempersoalkan hakikat realitas, termadakikat
manusia dan hakikat anak. Pendidikan merupakan atayi khas
manusiawi. Hanya manusialah yang secara sadar uka@lakpendidikan
untuk sesamanya. Pendidikan merupakan kegiatam ardgausia, oleh
manusia, dan untuk manusia. Oleh karena itu, perdan tentang
pendidikan tidak bermakna apa-apa tanpa membicarakausid®

Manusia adalah subjek pendidikan, dan sekaligua pebagai
objek pendidikan. Sebagai subjek pendidikan, manu@&hususnya
manusia dewasa) bertanggung jawab dalam menyelelgga
pendidikan. Secara moral berkewajiban atas perkegavapribadi anak-
anak mereka atau generasi penerus. Manusia devass berfungsi
sebagai pendidik bertanggung jawab untuk melaksanaksi pendidikan
sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai yang dikehknd#enusia di mana
pendidikan berlangsung. Sebagai objek pendidikaamusia (khususnya

anak) merupakan sasaran pembinaan dalam melaksangkases)

15 Sukardjo dan Ukim Komarudihandasan Pendidikan, him. 60.
16 Uyoh Sadullah, 200'Rengantar Filsafat PendidikaBandung: Alfabeta, him. 79.
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pendidikan, yang pada hakikatnya ia memiliki pribgahg sama dengan
manusia dewasa, namun karena kodratnya belum biakert

Sedangkan pendidikan yang humanistik memandang si@anu
sebagai manusia, yakni makhluk hidup ciptaan Tutemgan fitrah-fitrah
tertentu. Sebagai makhluk hidup, ia harus melargsam
mempertahankan, dan mengembangkan hidupnya. Peardidumanistik
adalah pendidikan yang mampu memperkenalkan apnegayang tinggi
kepada manusia sebagai makhluk Allah yang muliabddoas serta dalam
batas-batas eksistensinya yang hakiki, dan jugagselxhalifatullah.

Dengan demikian, pendidikan humanistik bermaksudhbasntuk
insan manusia yang memiliki komitmen humaniter tgejitu insan
manusia yang memiliki kesadaran, kebebasan, dagguag jawab
sebagai insan manusia individual, namun tidak gkaindari kebenaran
faktualnya bahwa dirinya hidup di tengah masyaraRangan demikian,
ia memiliki tanggung jawab moral kepada lingkungann berupa
keterpanggilannya untuk mengabdikan dirinya demimasahatan
masyarakatny&®

Paradigma humanisme berpendapatitama,perilaku manusia itu
dipertimbangkan olemultiple intelligencenya. Bukan hanya kecerdasan
intelektual semata, tetapi juga kecerdasan emdsitena spiritual. Dua
kecerdasan terakhir tidak kalah pentingnya dalam nemgekan
keberhasilan hidup anak didik. Bahkan menurut Galer{f2003), justru
kecerdasan emosionallah yang paling menentukarrtkesitan anak didik
kelak.

Sedangkan Dahar Zohar (2000), justru kecerdasag tenakhir
(kecerdasan spiritual) yang paling menentukan kelsgian anak didik.
Melalui kecerdasan spirituallah kecerdasan yangdajpat terkondisi dan
berkembang secara maksimKledua, anak didik adalah makhluk yang

berkarakter dan berkebribadian serta aktif dan mdisa dalam

" Uyoh Sadullah, 200Rengantar Filsafat Pendidikafhjm. 79.
8 Baharuddin dan Moh. MakiPendidikan Humanistik..him. 22-23.
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perkembangannya, bukan “benda” yang pasif dan yamya mampu
mereaksi atau merespon faktor eksternal. la meimpiitensi bawaan yang
penting. Karena itu pendidikan bukan membentuk adamkk sesuai
dengan Kkeinginan guru, orang tua atau masyarakatjaimkan
pembentukan kepribadian daelf conceptKepribadian darself concept
itulah yang paling memegang peran pentikgtiga, berbeda dengan
behaviorisme yang lebih menekankaro “havé dalam orientasi
pendidikannya, humanisme justru menekankarb® dan aktualisasi diri.
Biarlah anak didik menjadi dirinya sendiri, peraengdidikan adalah
menciptakan kondisi yang terbaik melalui motivagiengilhaman,
pencernaan, dan pemberdaya&eempat, pembelajaran harus terpusat
pada diri siswa studentcentered learning Siswalah yang aktif, yang
mengalami dan yang paling merasakan adanya peratsiaj Bukan
semata-mata guru yang mengajar, yang memberikanlss atau yang
beraktualisasi dirt?

Pada dasarnya setiap manusia memiliki kebutuhaar dgsng
sama, yaitu mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan hadepuasan-
kepuasan emosi yang timbul dalam pergaulan dengsansg manusia,
dengan alam dan dengan Sang Pencipta. Pengalarbali pgeseorang
dalam menerima penghargaan, pujian, perlindungam akenimbulkan
rasa percaya diri dan rasa aman dalam kehidupati. pndidikan
haruslah ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasaPendidikian yang
sesuai dengan tujuan ini adalah pendidikan humkrysitu pendidikan
yang bertujuan memanusiakan manusia. Manusia ditadu kembali
dalam peranannya dimuka bumi sebagai khalifah dbagai hamba.

Ada dua sisi manusia yang menjadi kekuatan dasami diaitu
manusia yang ingin memahami segalanya dan manasi@ menyadari

bahwa dia tidak mungkin memahami segalanya. Adaragl nilai dan

9 Tobroni, 2008,Pendidikan Islam: Paradigma Teologis, Filosofis d8piritualitas,
Malang: UMM Press, him. 122.
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sikap dasar manusia yang ingin diwujudkan melal@ndidikan

humanistik yaitu:

a. Manusia yang menghargai dirinya sendiri sebagaiusian

b. Manusia yang menghargai manusia lain seperti hadigganenghargai
dirinya sendiri.

c. Manusia memahami dan melaksanakan kewajiban darhdialya
sebagai manusia.

d. Manusia memanfaatkan seluruh potensi dirinya sesiemgan
kemampuan yang dimilikinya.

e. Manusia menyadari adanya Kekuatan Akhir yang memgseluruh
hidup manusi&’

Pandangan teori humanis ialah ditujukan kepada gmehgngan
manusia seutuhnya. Bagian penting dari pandandaalam menyatukan
aspek belajar kognitif dan afektif. Belajar seuydnmenyangkut belajar
seluruh aspek seperti pikiran, perasaan, keberardan sebagainya.
Karena pendidikan humanistik meletakkan manusiaagabtitik tolak
sekaligus titik tuju dengan berbagai pandangan kesiaan yang telah
dirumuskan secara filosofis, maka pada paradignmaligiékan demikian
terdapat harapan besar bahwa nilai-nilai pragmaptek (yang
perubahannya begitu dahsyat) tidak akan mematikaperkingan-
kepentingan kemanusiaan. Dengan paradigma pendidikananistik,
dunia manusia akan terhindar dari tirani teknoldgn akan tercipta
suasana hidup dan kehidupan yang kondusif bagi Ritasumanusia*

Menurut Paulo Freire, dehumanisasi yang dianggalpagse
pemaksaan ilmu pengetahuan, terjadi ketika kautmdeis “tidak sadar”
akan eksistensi dirinya, dia juga tidak sadar baldiaa mempunyai
kekuatan untuk merubah realitas dunianya, sehimigebisa diciptakan
menurut pola yang dikehendaki oleh kaum penindasatdian terjadilah

tindakan kurang manusiawi terhadap manusia. Seaindigerlukan

20 pendidikan yang Humanisvidya, edisi Agustus 2006, http://rumiati.wordgseom,
diakses pada tanggal 08 Maret 2012.
2! Baharuddin dan Moh. Makifendidikan Humanistik..him. 23-24.
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humanisasi dalam mengatasi masalah ini. Eksistéinsimanusia atau
humanisasi manusia sejati inilah yang menjadidati tujuan pendidikan
Paulo Freire. Maka, hal itulah yang menjadikan dip@annya proses
penyadaran atau dalam istilah Paulo Freire konisasit€onscientization)
diri manusia sebagai makhluk yang sadar dan pumsadaran lewat
pendidikan.

Dari pandangan tentang hakikat manusia dan reaiag yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka konsep pendidikaine berorientasi
pada pengenalan realitas diri manusia dan dirieydis. Karena manusia
selama ini terlihat “tertindas” dan “terbelenggu’ang mengalami
degradasi kesadaran diri sebagai manusia yangdatatkehilangan akan
kebebasan untuk mengaktualisasikan kreatifitagyditi Dengan demikian
diperlukan adanya suatu proses penyadaran dirigaeleakikat sebuah
tujuan yang dilaksanakan melalui pendidikan. Lahgkertama yaitu
dengan pengenalan realitas diri manusia dan dirsgyadiri. Pengenalan
itu tidak hanya bersifat obyektif atau subyektifetapi harus
keduaduanyd?

Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikamakan
pendidikan Freire melibatkan tiga unsur sekaligudam hubungan
dialektisnya yan@jeg, yang meliputi pengajar (pendidik), anak didik dan
realitas dunia. Dalam hal ini, pendidik dan anadikddipandang sebagai
subyek pendidikan yang sadacognitivg, sementara realitas dunia
merupakan obyek yang tersadari atau disadagr(izablg.?® Pada intinya,
kemanusiaan dan pemanusiaan merupakan tujuan pgaog tidak
terlepas dari bidikan pendidikan ini, sebab selamaterlihat adanya
proses yang membelenggu, yang pada hakikatnyahatelatuk-bentuk
penindasan terhadap kebebasan berfikir kritis gpkal penaklukan
terhadap kreatifitas peserta didik sebagai makhikl inilah yang

nantinya akan mengarah pada bentuk-bentuk humanisas

22 paulo Freire, 200®endidikan Kaum Tertindagakarta: Pustaka LP3ES, him. ix
23 paulo FreirePendidikan Kaum Tertindagim. x.
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3. Guru dalam Pendidikan Humanistik

Guru merupakan fasilitator bagi siswa. Pengajan giaru adalah
seseorang yang memberi kemudahan, seorang kattisseorang sumber
bagi siswa. Siswa akan lebih mudah belajar bilaggjam berpartisipasi
sebagai teman belajar, sekutu yang lebih tua d@lengalaman belajar
yang sedang dijalaff.

Psikologi humanistik memberi perhatian atas guribagai
fasilitator yang berikut ini adalah berbagai canéuk memberi kemudahan
belajar dan berbagai kualitas si fasilitator. Ineropakan ikhtisar yang
sangat singkat dari beberapa petuntuk. a) Faseilisebaiknya memberi
perhatian kepada penciptaan suasana awal, situslsmpok, atau
pengalaman kelas. b) Fasilitator membantu untuk peeoteh dan
memperjelas tujuan-tujuan perorangan di dalam kdks juga tujuan
kelompok yang bersifat lebih umum. c) Dia mempeacagdanya
keinginan dari masing-masing siswa untuk melaksamatkijuan-tujuan
yang bermakna bagi dirinya, sebagai kekuatan pendor yang
tersembunyi di dalam belajar yang bermakna tadi.Di§ mencoba
mengatur dan menyediakan sumber-sumber untuk bgkg paling luas
dan mudah dimanfaatkan para siswa untuk membanthcapai tujuan
mereka. e) Dia menempatkan dirinya sendiri sebagaiu sumber yang
fleksibel untuk dapat dimanfaatkan oleh kelompol. Di dalam
menanggapi ungkapan-ungkapan di dalam kelompols kdén menerima
baik isi yang bersifat intelektual dan sikap-sikagrasaan dan mencoba
untuk menanggapi dengan cara yang sesuai, baikimdigidual maupun
bagi kelompok. g) Bilamana cuaca penerima kelaktidantap, fasilitator
berangsur-angsur dapat berperan sebagai seoram@ siang turut
berpartisipasi, seorang anggota kelompok, dan tumgnyatakan
pandangannya sebagai seorang individu, sepertasygmg lain. h) Dia

mengambil prakarsa untuk ikut serta dalam kelompdkngan tidak

%4 Tresna Sastrawijaya, 198Broses Belajar Mengajar Di Perguruan Tingglakarta:
Departemen Agamalm. 39.
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menuntut dan juga tidak memaksakan, tetapi selbageu andil secara
pribadi yang boleh digunakan atau ditolak oleh aisiy Dia harus tetap
waspada terhadap ungkapan-ungkapan yang menanaddi&aya perasaan
yang dalam dan kuat selama belajar. j) Di dalampdran sebagai
fasilitator, pimpinan harus mencoba untuk mengemEn menerima
keterbatasan-keterbatasan serfdiri.
Menurut Carl Rogers, seorang humanis, ciri-ciri uguyang
fasilitatif adalah:
a. Merespons perasaan siswa.
b. Menggunakan ide-ide siswa untuk melaksanakan kdeyang sudah
direncanakan.
c. Berdialog dan berdiskusi dengan siswa.
d. Menghargai siswa.
e. Kesesuaian antara perilaku dan perbuatan. Menyesu&i kerangka
berfikir siswa (penjelasan untuk memantapkan keianusegera dari
siswa).

f. Tersenyum pada sisvi.

. Siswa dalam Pendidikan Humanistik

Siswa atau anak didik, yaitu pihak yang membutuhiarbingan
untuk dapat melangsungkan hidup. Siswa merupakatividin atau
manusia berperan sebagai pelaku utsshalént centergdzang memaknai
proses pengalaman belajarnya sendiri. Dengan persebut, diharapkan
siswa memahami potensi diri, mengembangkan potdmsiya secara
positif, dan meminimalkan potensi dirinya yang Katsiegatif?’

Artinya, aliran humanistik membantu siswa untuk gembangkan
dirinya sesuai dengan potensi-potensi yang dimildarena ia sebagai
pelaku utama yang akan melaksanakan kegiatan dpmgaabelajar dari
pengalaman yang dialaminya sendiri. Dengan memdnerikimbingan

yang tidak mengekang pada siswa dalam kegiatan glajatannya, akan

25 Matt Jarvis Psiko belajar..him. 236.
26 Sykardjo dan Ukim Komarudihandasan Pendidikan,.him. 63.
27 Sukardjo dan Ukim Komarudihandasan Pendidikan,.him. 64.
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lebih mudah dalam menanamkan nilai-nilai atau noryamg dapat

memberinya informasi padanya tentang perilaku yaogitif dan perilaku

negatif yang seharusnya tidak dilakukannya.

Menurut Rogers yang terpenting dalam proses peljab&tayang

akan diberikan kepada siswa adalah pentingnya guemperhatikan

prinsip pendidikan dan pembelajaran, yaitu:

a.

Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan yang wajatuk belajar.
Siswa tidak harus belajar tentang hal-hal yandtata artinya.

Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagnyd.
Pengorganisasian bahan pelajaran berarti mengsegakan bahan
dan ide baru sebagai bagian yang bermakna bag.sisw
Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengeagdan bahan

dan ide baru sebagai bagian yang bermakna bag.sisw

. Tujuan Pendidikan Humanistik

Tujuan pendidikan menurut pandangan humanistikhtigkrkan

oleh Mary Jahson, sebagai berikut:

a.

Kaum humanis berusaha memberikan kesempatan kepsaa untuk
melakukan eksplorasi dan mengembangkan kesadaesmitéd diri

yang melibatkan perkembangan konsep diri dan sisitam

Kaum humanis telah mengutamakan komitmen terhadapsigp

pendidikan yang memperhatikan faktor perasaan, iemasivasi, dan
minat siswa akan mempercepat proses belajar yangakea dan
terintegrasi secara pribadi.

Perhatian kaum humanis lebih terpusat pada isigrala yang sesuai
dengan kebutuhan dan minat siswa sendiri. Siswasharemiliki

kebebasan dan tanggung jawab untuk memilih dan mheken apa,
kapan dan bagaimana ia belajar.

Kaum humanis berorientasi kepada upaya memelihaasaan
pribadi yang efektif. Suatu gagasan yang menyatdiehwa siswa

dapat mengembalikan arah belajarnya sendiri, mebijamian
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memenuhi tanggung jawab secara efektif serta mamemilih

tentang apa yang akan dilakukan dan bagaimana okelakya.

Kaum humanis yakin bahwa belajar adalah pertumbukan

perubahan yang berjalan cepat sehingga kebutulsama debih dari
sekedar kebutuhan kemaren. Pendidikan humanistikncoba
mengadaptasi siswa terhadap perubahan-perubahandidiRan

melibatkan siswa dalam perubahan, membantunyaabddagaimana
belajar, bagaimana memecahkan masalah, dan bagaimalakukan
perubahan di dalam kehidup#h.

Sedangkan untuk tujuan pembelajaran menurut afitamanistik,

lebih dititikberatkan pada proses belajar dari phdsail belajar. Adapun

proses yang umumnya dilalui adalah:

a.
b.

Merumuskan tujuan belajar yang jelas.

Mengusahakan partisipasi aktif siswa melalui kdatbelajar yang
bersifat jelas, jujur, dan positif.

Mendorong siswa untuk mengembangkan kesanggupesm siatuk
belajar atas inisiatif sendiri.

Mendorong siswa untuk peka berfikir kritis, memakn@oses
pembelajaran secara mandiri.

Siswa didorong untuk bebas mengemukakan pendapainilim
pilihannya sendiri, melakukan apa yang diinginkam dnenanggung
risiko dari perilaku yang ditunjukkan. Guru meneainsiswa apa
adanya, berusaha memahami jalan pikiran siswék tigenilai secara
normatif tetapi mendorong siswa untuk bertanggamgp atas segala
risiko perbuatannya atau proses belajarnya.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju isesmgan
kecepatannya. Evaluasi diberikan secara individhatdasarkan
perolehan prestasi siswa.

Unesco mennggarisbawahi tujuan pendidikan sebageintiju

humanisme ilmiah”. Artinya pendidikan bertujuan naelikan orang

28 yyoh SadullohPengantar Filsafat Pendidikalm. 175.
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semakin menjunjung tinggi nilai-nilai luhur manu$i&eluhuran manusia
haruslah dapat dipertanggung jawabkan secara ilm@an dapat
dikatakan bahwa pada akhirnya tujuan pendidikamshaerpuncak pada
adanya perubahan dalam diri peserta didik. Perubgiaag dimaksud
terutama menyangkut sikap hidup, sikap terhadapidiéphn yang
dialaminya®

6. Metode Pendidikan Humanistik

Mempelajari manusia, tidak dapat dipandang danm i saja
karena manusia adalah makhluk yang kompleks. Pasirmya, perbedaan
dalam mendidik siswa terutama pada metode yangdign. Salah satu
faktor yang mempengaruhi pemilihan metode yang akgumakan adalah
faktor diri manusia atau sasaran didik itu senddagaimana seorang
pendidik dapat memahami manusia atau sasaran flkamthga sebagai
subyek bukan sekedar obyek. Metode humanistik dapendidikan
mengusahakan partisipasi aktif siswa melalui korvalajar yang telah
disepakati bersama dan bersifat jelas, jujur, desitip>

Pada dasarnya, setiap manusia memiliki potensi kdamikan
masingmasing yang dibentuk dari bakat dan penghngkungan, oleh
karena itu perlu adanya perhatian untuk memahamgkah laku dan
persepsi dari sudut pandangnya, tentang perasaesepsi, kepercayaan,
dan tujuan tingkah laku dari dalam (inner) yang rbeat setiap individu
berbeda dengan individu yang lain.

Dari beberapa literatur pendidikan, ditemukan bap&rmodel
pembelajaran yang humanistik ini yakhiumanizing of the classroom
active learning, quantum learninguantum teaching, dan the accelerated
learning. Humanizing of the classroom dilatarbelakangi oleh kondisi

sekolah yang otoriter, tidak manusiawi, sehinggaybk menyebabkan

2% Martin Sardy, 1983endidikan ManusieBandung: Alumni, him. 3.

30 Martin SardyPendidikan Manusighim. 3.

31 Matt Jarvis, 2007, Teori-Teori Psikologi. Pendekatan Modern untuk Meami
Perilaku, Perasaan, dan Pikiran ManusiBandung: Nusamedia dan Nuansa, him. 104.
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peserta didik putus asa, yang akhirnya mengakidugmya alias bunuh
diri. Kasus ini banyak terjadi di Amerika SerikardJepang.

Humanizing of the classrooini dicetuskan oleh John P. Miller
yang terfokus pada pengembangan model “pendiditedaifi. Pendidikan
model ini bertumpu pada tiga hal: menyadari dibhaggmi suatu proses
pertumbuhan yang sedang dan akan terus berubalgemsnkonsep dan
identitas diri, dan menyatupadukan kesadaran laatipikiran. Perubahan
yang dilakukan tidak terbatas pada substansi msagaj tetapi yang lebih
penting pada aspek metodologis yang dipandang saragaisiawi.

Active learning dicetuskan oleh Melvin L. Silberman. Asumsi
dasar yang dibangun dari model pembelajaran inlahdaahwa belajar
bukan merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaiformasi
kepada siswa. Belajar membutuhkan keterlibatan ahesdn tindakan
sekaligus. Pada saat kegiatan belajar itu aksfyasimelakukan sebagian
besar pekerjaan belajar. Mereka mempelajari gaegegasan,
memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apangaekp pelajari.

Adapunquantum learningnerupakan cara pengubahan bermacam-
macam interaksi, hubungan dan inspirasi yang adialdim dan di sekitar
momen belajar. Dalam prakteknyguantum learningmenggabungkan
sugestologi, teknik pemercepatan belajar dan negroktik dengan teori,
keyakinan, dan metode tertenQuantum learningnengasumsikan bahwa
jika siswa mampu menggunakan potensi nalar dan iaggosecara jitu
akan mampu membuat loncatan prestasi yang tidak besduga
sebelumnya.

Dengan metode belajar yang tepat siswa bisa meyebtasi
belajar secara berlipat-ganda. Salah satu konssar dfari metode ini
adalah belajar itu harus mengasyikkan dan berlampslalam suasana
gembira, sehingga pintu masuk untuk informasi lzdan lebih besar dan
terekam dengan baik.

Sedangquantum teachingoerusaha mengubah suasana belajar

yang monoton dan membosankan ke dalam suasanarbgdaig meriah
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dan gembira dengan memadukan potensi fisik, psdas, emosi siswa
menjadi suatu kesatuan kekuatan yang inte@ahntum teachindperisi
prinsip-prinsip sistem perancangan pengajaran yagtif, efisien, dan
progresif berikut metode penyajiannya untuk mentkgpehasil belajar
yang mengagumkan dengan waktu yang sedikit.

Dalam prakteknya, model pembelajaran ini bersam@dala asas
utama bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan lariih dunia kita ke
dunia mereka. Pembelajaran, dengan demikian meanpk&giatan full
content yang melibatkan semua aspek kepribadiawasigpikiran,
perasaan, dan bahasa tubuh) di samping pengetaluiigap, dan
keyakinan sebelumnya, serta persepsi masa mend&angia ini harus
dikelola sebaik-baiknya, diselaraskan hingga meacamarmoni
(diorkestrasi).

The accelerated learning merupakan pembelajaran yang
dipercepat. Konsep dasar dari pembelajaran ini ahdabahwa
pembelajaran itu berlangsung secara cepat, mengkaan dan
memuaskan. Pemilik konsep ini, Dave Meier menyaaankepada guru
agar dalam mengelola kelas menggunakan pendekataati8, Auditory,
Visual, dan Intellectual (SAVI). Somatic dimaksudksebagalearning by
moving and doing(belajar dengan bergerak dan berbuat). Auditory
adalalahlearning by talking and hearingbelajar dengan berbicara dan
mendengarkan). Visual diartikalearning by observing and picturing
(belajar dengan mengamati dan mengambarkan). doteddl maksudnya
adalah learning by problem solving and reflectin(belajar dengan
pemecahan masalah dan melakukan refleksi).

Bobbi De Porter menganggap accelerated learningatdap
memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepataang y
mengesankan, dengan upaya yang normal dan dibakeggmbiraan.
Cara ini menyatukan unsur-unsur yang sekilas tanidak mempunyai
persamaan, tampak tidak mempunyai persamaan, nasdiiburan,

permainan, warna, cara berpikir positif, kebugafiaix dan kesehatan
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emosional. Namun semua unsur ini bekerja sama umietkghasilkan
pengalaman belajar yang efekif.
7. Kurikulum Pendidikan Humanistik

Kurikulum merupakan aspek pendidikan yang prinsipébagai
turunan dari tujuan, cita-cita atau orientasi pdikdin nasional, sehingga
kurikulum menjadi peran yang sangat besar dalamdigdan. Ada
banyak model kurikulum dalam dunia pendidikan, baayak faktor yang
mempengaruhi perkembangan kurikulum diantaranydahdiebutuhan
zaman, pengaruh sosial politik dan lain sebagainya.

Seperti yang diuraikan diatas, bahwa kurikulum huoisték
berawal dari aliran pendidikan empiristik kemudiahirlah pendidikan
humanis dan lahir pula pendidikan humanistik, sgdén kurikulum
humanistik dikembangkan oleh para ahli pendidikamanis, yang mana
kurikulum ini berdasarkan konsep aliran pendidikaibadi (personalized
education yaitu Jhon Deweypfogressive educatiQrdan J.J. Rousseau
(romantic education Yang mana aliran ini lebih memberikan tempat
kepada siswa, artinya bahwa aliran ini beranggépdmva manusia adalah
yang pertama dan utama dalam pendidikan, manusialadsubyek
sekaligus obyek dalam pendidikan, dan juga manomailiki potensi,
kekuatan dan kemampuan dalam dirinya bukan sepeny dikatakan
oleh para nativistik bahwa manusia tak ubahnyasgetsong yang harus
diisi oleh guru, para humanis juga menganggap bam&ausia atau
individu merupakan suatu kesatuan yang utuh daryehenuh @estalj,
sehingga berangkat dari sini, pendidikan diarahkapada membina
manusia yang utuh bukan saja segi fisik dan intedkietapi juga segi
sosial dan afektif. Sehingga dalam pendidikan husti@inmeniscayakan
akan terbangunnya suasana yang rileks, permisdare,akrab, sehingga

siswa dapat mengembangkan segala potensi yangbaa dirinya.

%2 pendekatan Pembelajaran Humanistikitp://sahaka.multiply.com, diakses pada
tanggal 08 Maret 2012.
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Dalam pendidikan humanis juga ditekankan bagainsevea dapat
memperluas kesadaran diri dan mengurangi kerenggangan
keterasingan dari lingkungan, ini semua merupakebuah solusi dari
semakin jauhnya pendidikan dari realitas sosiakh @larena itu pendidikan
humanis berusaha untuk mengembalikan pendidikaadeepealitas sosial
dengan menanamkan nilai-nilai sosial dalam proseslidikan.

Kurikulum humanistik memiliki beberapa karakteksyiang tidak
lepas dari karakteristik pendidikan humanis, dieartga adalah:

a. Adanya hubungan yang harmonis antara guru dan siswa
Untuk membangun suasana belajar yang baik, hubungan
abtara guru dan siswa harus pula dibangun sehasnmoongkin,
sehingga guru tidak terkesan menakutkan, karna goehgpsikis
sangat mempengaruhi daya tangkap siswa dalam belda kita
lihat fenomena pembelajaran disekolah, ada isjlaf killer ataupun
dosen killer ini merupakan bukti bahwa ternyata imasla dalam
proses pembelajaran yang mana guru atau dosendytakuiti oleh
para siswa atau mahasiswa, dan berimplikasi tephddga tangkap
siswa.
b. Integralistik
Maksudnya adalah dalam kurikulum humanistik menk&an
kesatuan perilaku bukan saja yang bersifat intetdkkognitif) tetapi
juga emosional dan tindakan, ini merupakan komitmeari
pendidikan humanis yang mana berupaya untuk menrgjédwmb
pendidikan pada realita sosial.
c. Totalitas
Maksudnya adalah kurikulum humanistik harus mapu
memeberikan pengalaman yang menyeluruh (totalitskan
terpenggal-penggal (parsial).
d. Model evaluasi tidak ada kriteria pencapaian
Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kurikulum ekankan

totalitas, oleh karena itu dalam model evaluasigydiekukan tidak
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ada kriteria pencapaian, karena kurikulum ini lelitenekankan
proses bukan hasil. Jika kita melihat fenomena UNé&&am
pendidikan kita di Indonesia, kriteria pencapaiang diformat dalam
UNAS sangat tidak humanis, karena hanya menitikkena pada
aspek kognitif sehingga keberhasilan pendidikanyhadinilai dari
angka bukan sikap, walaupun dalam KTSP format aiemil
menggunakan aspek sikap. Tentunya hal ini bertgatardengan
pendidikan humanis yang berorintasi terhadap pehgagan potensi

manusia>

B. Pandangan Islam Terhadap Humanisasi Pendidikan

Secara normatif, Islam telah memberikan landasamt kibagi
pelaksanaan pendidikarPertama, Islam menekankan bahwa pendidikan
merupakan kewajiban agama dimana proses pembelajaratransmisi llmu
sangat bermakna bagi kehidupan manusia. Inilah tettakang turun wahyu
pertama dengan perintah membaca, menulis, dan aen¢@S. Al-‘Alaq
[96]: 1-5). Kedua, seluruh rangkaian pelaksanaan pendidikan adalataliba
kepada Allah SWT (QS. Al-Hajj [22]: 54). Sebagabsgah ibadah, maka
pendidikan merupakan kewajiban individual sekaligakektif, Ketiga, Islam
memberikan derajat tinggi bagi kaum terdidik, sajanaupun ilmuwan (QS.
Al-Mujadalah [58]: 11, al Nahl [16]: 43)Keempat, Islam memberikan
landasan bahwa pendidikan merupakan aktivitas gapgrnayat. [bng life
education) Sebagaimana Hadist Nabi tentang menuntut ilmusdgak buaian
ibu sampai liang kuburKelima, kontruksi pendidikan menurut Islam bersifat
dialogis, inovatif dan terbuka dalam menerima ilpgngetahuan baik dari
Timur maupun Barat. Itulah sebabnya Nabi MuhammadlvSidak alergi

untuk memerintahkan umatnya menuntut ilmu walandgeri Cing®”

% http://ramahadindamanik.blogspot.com/2009/12/kutikn-humanistik.hthl.  diakses
Rabu 4 Juli 2012.

3 http://wonk-educationnetwork.blogspot.com/2007p@Badigma-pendidikan-islam
humanis.html diakses tanggal 14 Maret 2012.
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Humanisme yang dimaksud didalam Islam adalah mesmzkan
manusia sesuai dengan perannya sebagai khalifddurdi ini. Al-Qur'an
menggunakan empat term untuk menyebutkan manusia, basyar, al-nas,
bani adam dan al-insan Keempat term tersebut mengandung arti yang
berbeda-beda sesuai dengan konteks yang dimakkd daQur an.

Pertama, terrbasyardiulang di dalam al-Qur'an sebanyak 36 kali dan
1 dengan derivasinya. Terimasyar digunakan di dalam al-Qur'an untuk
menjelaskan bahwa manusia itu sebagai makhluk dgi®ldebagai contoh
manusia sebagai makhluk biologis adalah firmantAdalam QS. al-Bagarah
[2]:187 yang menjelaskan tentang perintah untuki tilexf ketika bulan
ramadhan dan jangan mempergauli istrinya ketikardahasa tikaf, QS. Ali
Imran [3]: 47 yang menjelaskan tentang kekuasaatahAlyang telah
menjadikan maryam memiliki anak sementara tidak se&@rangpun yang
mempergaulinya.

Kedua, termal-nas diulang di dalam al-Qur'an sebanyak 240 Kkali.
Termal-nasdigunakan di dalam al-Qur’an untuk menjelaskambatmanusia
itu sebagai makhluk sosial. Sebagai contoh marsedimgai makhluk sosial
adalah firman Allah dalam surat al-Hujurat [49]: ldhg menjelaskan bahwa
manusia itu diciptakan laki-laki dan perempuan, bbagsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya saling kenal mengenal.

Ketiga, termbani adamdiulang di dalam al-Qur’an sebanyak 7 kali.
Term bani adamdigunakan dalam al-Qur'an untuk menunjukkan bahwa
manusia itu sebagai makhluk rasional, sebagai bodiadalam QS. al-Isra,
17:70. Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa akamutiakan manusia dan
memberikan sarana dan prasarana baik di darat maligautan. Dari ayat ini
bisa kita pahami bahwa manusia berpotensi melakalnga untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Keempat, termal-insandiulang di dalam al-Qur'an sebanyak 65 kali
dan 24 derivasinya yaitinsa 18 kali danunas 6 kali. Term al-insan
digunakan di dalam al-Qur'an untuk menjelaskan lBamanusia itu sebagai
makhluk spiritual. Contohnya dalam QS. al-Dzariygl]: 56 yang
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menjelaskan bahwa manusia dan jin diciptakan oléghAidak lain hanyalah
untuk menyembah kepada-Nya. QS. al-Ahzab [33]: &djelaskan tentang
amanat yang diberikan Allah kepada manusia.

Dari beberapa ayat di atas dapat disimpulkan bamaausia itu
makhluk yang sempurna. Kelebihan manusia dibandimglengan makhluk
lainnya yaitu dari mulai proses penciptaannya (QSSajdah [32]: 7-9, al-
Insan [76]: 2-3), bentuknya (QS. al-Tin [95]: 4)tsetugas yang diberikan
kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi (@Baqarah [2]: 30-34,
al-An"am [6]: 165) dan sebagai makhluk yang wajitbuk mengabdi kepada
Allah (QS. al-Dzariyat [51]: 56).

Begitu tingginya derajat manusia, maka dalam paga@anisliam,
manusia harus menggunakan potensi yang diberikkh Akpadanya untuk
mengembangkan dirinya baik dengan panca inderakg, maupun hatinya
sehingga benar-benar menjadi manusia seutufihgdiah berfirman :

PreaMa e HeaRNGHeO o adse
* F o o X 42 RiF= s g s GHON.CHRO
“OeO0Cwae 40+ T EB A @o
D ECHAEDN W =N OIE e ¢ o O&7ONESN
Yo M e s oS O RVCIESEY 1) g * o S
€6x120[ -PREC @O ORBBROQM@e I
CHE D ¢QUECOMET D00 o0 L O OC a3
Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurusakipagama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakamanusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitraliah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidekgatahui.
(QS. Al-Rum [30] : 30)
Berhubung pendidikan merupakan bagian dari hidupkamtujuan
hidup manusia pada dasarnya merupakan tujuan pkawidu sendiri. Jadi,
dalam menciptakan kondisi pendidikan yang bertujsakral-transendental,

® Ibid...http://wonk-educationnetwork.blogspot.cofiZ/03/paradigma-pendidikan-
islam humanis.html diakses tanggal 14 Maret 2012.
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yakni memanusiakan manusia, secara filosofis peelihat tujuan manusia,
terlebih melalui paradigma Qur’ani.

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa, tujuan hidup nsaudiantaranya
adalah untuk menyembah Allah (QS: Al-Dzariyat [55B), beribadah supaya
menjadi orang yang takwa (QS Al-Bagarah [2] : 2iBn menjalankan agama
yang lurus (QS Al-Bayyinah [98] : 5). Lebih transpa lagi, Al-Quran
menjelaskan tentang tujuan hidup manusia ayat teirik>®

+ 0% 0O Lo RNOONE PredFHa €0
VUG e @0 B HOMOQNETEo I W0OKOa Fa i
a 6 ®ORITOOWa I 08 R I=JORYGE Sed
+FaF  HBIORLOLOOM FLaBHOE IROLOOLLLE
A0 ROXHM @ I Pri@mres *+@0 B 2000+ wRO
OHN$70 *¢ AS I OHYNO B VAT Badk OWx
&I I ¢xCORQOYHACONWa I
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkAllah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulumpeakan
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat bképadamu
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaradakukan
kerusakar(QS. Al Qashash: 77).

ltulah tujuan hidup manusia dalam perspektif Islgamg sekaligus
menjadi tujuan ideal pendidikan manusia. Secaraih letietail dapat
dideskripsikan bahwa tujuan hidup manusia adalamcare kebahagiaan
duniawi-ukhrawi, dengan mempertajam kesalehan Islesiat amr (perintah)
berbuat baik kepada orang lain, dan mengembanggase of belonginasa
ikut memiliki) melalui larangan berbuat kerusakatadh bentuk apapun.

Dengan demikian, berangkat dari pemahaman sepeldhi proses
pendidikan Islam yang benar-benar memanusiakan sremmkan terwujud.
Hal ini memberikan pengertian bahwa dua kepenting@musia (duniawi-
ukhrawi) harus digarap dan dipenuhi dalam proseslig&kan Islam. Lalu,
proses pendidikan yang bagaimana yang memanusia&kansia? Proses yang
dimaksud adalah proses membimbing, mengembangkan,niengarahkan

36 Baharuddin dan Moh HakinPendidikan Humanistikplm. 113.
%" Departemen Agama RI, 2008\|-Quran dan TerjemahnyaCV Pustaka Agung
Harapan, him. 556.
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potensi dasar manusia baik jasmani maupun roh@araeseimbang dengan

menghormati nilai-nilai humanistik yang laih.

38 Baharuddin dan Moh HakinPendidikan Humanistiknim. 114.



